
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Pelaksanaan PKPM 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) Merupakan salah satu perwujudan dari Tri 

Darma Perguruan Tinggi yaitu pegabdian masyarakat. Pengabdian merupakan suatu wujud 

kristalisasi dan integralisasi dari ilmu yang tertuang secara teoritis di bangku kuliah untuk 

diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, sehingga ilmu yang 

diperoleh dapat diaplikasikan dan dikembangkan dalam kehidupan masyarakat luas. PKPM 

bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang baru untuk 

menambah pegetahuan, kemampuan, dan kesadaran hidup bermasyarakat. Bagi masyarakat, 

kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang 

sosial kemasyarakatan. Hal ini selaras dengan fungsi perguruan tinggi sebagai jembatan 

(komunikasi) dalam proses pembangunandan penerapan IPTEK pada khususnya. 

 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) dilakukan selama kurang lebih 1 bulan oleh 

Institut Informatika & Bisnis Darmajaya Falkutas Ekonomi dan Bisnis program studi 

Manajemen dan Akuntansi, Falkutas Ilmu Komputer program studi Sistem Informasi, Teknik 

Informasi, Sistem Komputer, Teknik Komputer dan Manajemen Informatika.Pelaksanaan 

PKPM merupakan wadah bagi mahasiswa untuk menerapkan teori-teori pada kegiatan 

masyarakat di Desa Gunung Sari ke dalam kelompok usaha masyarakat dan usaha kecil 

menengah yang ada pada Desa.Desa Gunung Sari Kecamatan Way Khilau Kabupaten 

Pesawaran salah satutarget dari InstitutInformatika & Bisnis Darmajaya Fakultas Ekonomi 



dan Ilmu Komputer menerapkan program Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM). 

Desa Gunung Sari Kecamatan Way Khilau Kabupaten Pesawaran memiliki 10 dusun dan 23 

Rt.Penduduk Gunung Sari sebagian bersuku Jawa, Lampung, Sunda dan Banten semuanya 

hidup rukun berdampingan dan bahu membahu demi tercapainya desa yang aman, damai, 

makmur dan sejahtera. Dengan jumlah KK mencapai 1.285 yang terdiri dari 1.452  jiwa laki-

laki dan 1.656  jiwa perempuan. 

Potensi sumber daya alam Desa Gunung sari yang paling menonjol adalah lahan pertanian 

padi. Sekitar 65 persen merupakan lahan persawahan dan 35 persen perternakan dan 

perkebunan. 

 

Berdasarkan dengan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk memilih judul laporan 

mengenai “INOVASI PRODUK NUGGET LELE PADA UKM DENGAN 

PENERAPAN E-COMMERCE DAN PENGEMBANGAN DESA BERBASIS 

TEKNOLOGI DI DESA GUNUNG SARI KECAMATAN WAY KHILAU 

KABUPATEN PESAWARAN”. 

 

 

1.2 Manfaat PKPM 

1.2.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

 

a. Menjadi motivasi pembelajaran dan dapat menumbuhkan jiwa wirausahawan. 



b. Dapat menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa dalam mengimplementasikan ilmu 

yang didapatkan dari perkuliahan di kampus darmajaya untuk masyarakat Desa Gunung 

Sari. 

c. Mendapatkan pengalaman lebih di dalam kemandirian, disiplin, tanggungjawab dan juga 

kepemimpinan. 

 

1.2.2 Manfaat Bagi Desa 

 

a. Terciptanya inovasi terhadap kemasan dan merk yang membuat mudah diingat. 

b. Terciptanya sebuah aplikasi online yang mampu mengatasi permasalahan-permasalahan 

pada proses pemasaran dan dapat mempublikasikan produk Nugget Lele pada masyarakat 

secara online. 

c. Mengetahui perhitugan harga pokok penjualan dan cara promosi dengan memanfaatkan 

teknologi dari usaha Nugget Lele. 

 

 

 

1.2.3 Manfaat Bagi Institusi 

a. Sebagai bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian IIB Darmajaya kepada masyarakat 

khususnya Desa Gunung Sari, Kecamatan Way Khilau, Kabupaten Pesawaran. 

 

 

 


